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ABSTRACT
Surabrata is part of Lalanglinggah Village area which has a lot of natural resources. One of them is the Batu Mejan beach. Batu Mejan is one of the beaches with black sand. In addition, these beach also has a moving cape (in Indonesian famous with Tanjung Bergetar). The attractions are quite unique and beautiful. However,  the support of local  government to develop these tourism product in still lack. This research is to analyze the potential and feasibility study of Batu mejan beach as a touristm product. The data are collected by observation and interviews. The descriptive qualitative analysis is used to get the feasibility of tourism development. The result of the study shows that Batu Mejan beach developed as a tourism product of sixth tourist product characteristics and components of tourism products contained on the Batu Mejan beach. 
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PENDAHULUAN

Berdasarkan Perda No. : 3 Tahun 2005 tentang RTRW disebutkan bahwa Soka sebagai kawasan wisata didukung oleh desa-desa sekitarnya dan ditegaskan pusat pengembangannya adalah di Surabrata. Terdapat banyak potensi alam di Surabrata, salah satunya adalah Pantai Batu Mejan. Pantai Batu Mejan adalah salah satu pantai yang memiliki pasir hitam dan juga memiliki ”Tanjung” atau sering disebut ”Enjung” oleh masyarakat sekitar. Disekitar Pantai Batu Mejan terdapat pantai lainnya, yaitu Pantai Balian dan Pantai Taksu. Kedua pantai ini tidak memiliki tanjung seperti pantai Batu Mejan, tetapi pantai ini memiliki ombak yang cocok untuk olahraga surfing. Pantai Balian saat ini sudah berkembang ditandai dengan adanya wisatawan yang melakukan olah raga surfing di Pantai Balian. Sedangkan pantai Taksu sudah terlihat adanya investor yang masuk ditandai dengan adanya bungalow di dekat pantai Taksu. Tetapi di pantai Batu Mejan belum berkembang karena pantai ini letaknya tertutup dan belum adanya promosi. Sampai sekarang pantai Batu Mejan belum banyak dikunjungi oleh wisatawan. Itu disebabkan keberadaan pantai Batu Mejan belum banyak diketahui oleh wisatawan dan belum dikembangkan dengan baik sehingga frekuensi kunjungan wisatawan masih sangat minim. Melihat fenomena potensi alam yang berupa tanjung bergetar yang dimiliki pantai Batu Mejan cukup unik dan belum adanya tindakan nyata dari pemerintah untuk mengembangkannya sebagai produk pariwisata di Surabrata, maka peneliti terdorong untuk melakukan penelitian tentang kelayakan pantai Batu Mejan sebagai produk wisata.

TINJAUAN PUSTAKA

Potensi Wisata

Pengertian potensi wisata menurut Mariotti dalam Yoeti (1983) adalah segala sesuatu yang terdapat di daerah tujuan wisata dan merupakan daya tarik agar orang-orang mau datang berkunjung ke tempat tersebut. Jadi, yang dimaksud dengan potensi wisata adalah sesuatu yang dapat dikembangkan menjadi daya tarik wisata. Dalam penelitian ini, potensi wisata dibagi menjadi tiga macam yaitu; potensi alam, potensi budaya, potensi buatan. Pantai Batu Mejan dikategorikan potensi alam, karena keadaan fisik pantai mempunyai kelebihan atau keunikan yang bisa dikembangkan menjadi daya tarik wisata.
Produk



Produk pariwisata dibandingkan dengan jenis-jenis produk yang berupa barang memiliki ciri-ciri yang berbeda. Menurut Burkart dan Medlik dalam Yoeti (2008), produk pariwisata adalah suatu susunan produk yang terdiri dari atraksi wisata, transportasi, akomodasi dan hiburan.

Pada dasarnya ada lima komponen yang membentuk produk pariwisata, yaitu: atraksi, fasilitas, aksesibilitas, image dan harga. Sebagai suatu produk wisata harus memiliki ciri – ciri khas yang membedakannya dengan produk pada umumnya. Ciri – cirinya adalah sebagai berikut: tidak berwujud (intangible), tidak memiliki ukuran kuantitaif (unmeasurable), tidak tahan lama dan mudah kadaluwarsa (perishable), tidak dapat disimpan (unstorable), melibatkan konsumen (wisatawan) dalam proses produksinya, proses produksi dan konsumsi terjadi dalam waktu yang sama.
Studi Kelayakan 
Studi kelayakan (feasibility study) merupakan kajian yang bersifat praktis atas berbagai keunggulan dan kelemahan sumber daya yang tersedia. Jadi studi kelayakan bertujuan untuk mengkaji apakah suatu proyek layak dikembangkan. 

Studi kelayakan proyek ekowisata mencakup paling tidak delapan kegiatan berikut ini (antara lain Neal dan Trocke, 2002; Boo, 1993) : Menganalisis situasi lokasi wisata, Mengidentifikasi fasilitas dan infrastruktur yang tersedia, Mengidentifikasi profil wisatawan, Daya dukung, Memilih alternatif aktivitas yang terbaik, Mengevaluasi realitas sumber daya manusia yang tersedia, Memperkirakan investasi yang dibutuhkan dan Memperkirakan pendapatan.
METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dibatasi pada potensi dan menganalisis kelayakan dari potensi yang ada di pantai Batu Mejan. Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif yang meliputi gambaran umum Pantai Batu Mejan dan data kuantitatif yang meliputi keadaan Demografi masyarakat Pantai Batu Mejan. Adapun sumber data yang digunakan adalah Data Primer yang meliputi gambaran dan sejarah objek penelitian yang diperoleh langsung peneliti di objek penelitian dan Data Sekunder yang meliputi data penduduk, pemanfaatan lahan dan keadaan geografis yang bersifat pendukung data primer yang diperoleh bukan dari pihak pertama atau tidak ditemukan langsung di objek penelitian, melainkan diperoleh dari pihak yang terkait seperti dari kantor Kepala Desa Surabrata. Metode yang digunakan adalah : Metode Observasi dengan mengamati secara langsung ke Pantai Batu Mejan untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang potensi, sarana dan prasarana yang tersedia. Dalam pengamatan ini dibantu dengan adanya pencatatan dan pengambilan gambar (dokumentasi), Wawancara kepada informan dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah disusun sebelumnya. Informan dalam penelitian ini adalah Kelihan Dinas banjar Kutuh dan masyarakat setempat. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif dengan  studi kelayakan proyek.
HASIL & PEMBAHASAN

Potensi Pantai Batu Mejan


Dalam penelitian ini, potensi wisata di pantai Batu Mejan mencakup:
a) Potensi Alam

Ombak di pantai Batu Mejan dapat menghantam dinding tersebut yang lama-kelamaan mengakibatkan bentukan-bentukan yang curam.yang membentuk tanjung. Tanjung di pantai Batu Mejan ada dua yaitu tanjung bergetar atau ”enjung gejer” dan tanjung lepas atau ”enjung lepas” dan terdapat goa kelelawar yang berisikan ratusan kelelawar, serta rumput laut atau ”bulung sigi”.

b) Potensi Budaya

Potensi budaya peninggalan bersejarah nenek moyang berupa bangunan yang dimiliki pantai Batu Mejan adalah sebuah Pura yang dinamakan Pura Batu Mejan.

c) Potensi Buatan

Potensi buatan yang sengaja dibuat di pantai Batu Mejan adalah dua buah tempat berteduh di atas tanjung.

Dalam potensi sebuah produk wisata terdapat lima komponen pembentuk produk wisata yang berkaitan dengan potensi yang ada hanya empat komponen, yaitu ; 

1. Atraksi

Atraksi yang terdapat di pantai Batu Mejan berupa atraksi alam, yaitu tanjung bergetar atau ”enjung gejer” dan tanjung lepas atau ”enjung lepas”. Selain itu wisatawan dapat melakukan aktivitas memancing di tanjung bergetar atau ”enjung gejer” ataupun melihat pesona lautan dengan naik perahu nelayan.

2. Fasilitas

Fasilitas yang terdapat di pantai Batu Mejan ada perahu nelayan,  tempat parkir yang tidak terlau luas, hanya bisa menampung 1 kendaraan roda empat dan kurang lebih 20 kendaraan roda dua. Selain itu, tidak jauh dari pantai batu Mejan terdapat akomodasi yang berupa café, bungalow , resort, fasilitas kesehatan dan pasar traditional.
3. Aksesibilitas

Perjalanan untuk mencapai lokasi Pantai Batu Mejan dapat menggunakan kendaraan roda dua maupun roda empat melalui bypass Denpasar-Gilimanuk. Setelah itu masuk ke jalan kecil yang semi permanen di daerah surabrata tepatnya di banjar kutuh dan menuju jalan setapak untuk  melihat tanjung lepas atau ”enjung lepas” dan tanjung bergetar atau ”enjung gejer”. Sedangkan jarak tempuh menuju Pantai Batu Mejan kurang lebih 81 km dari Denpasar. Dan dari Pantai Soka kurang lebih 3 km.

4. Image

Image yang dapat menjadi motifasi atau pendorong yang kuat untuk wisatawan melakukan perjalanan wisata ke pantai Batu Mejan tersebut, bisa berupa julukan ataupun sebutan yang di ambil dari daya tarik yang unik yaitu ”Pantai dengan Tanjung Bergetar atau ”Enjung Gejer” nya”

Selain itu pasar (wisatawan) yang akan berkunjung ke pantai Batu Mejan itu bisa dari mana saja. Dilihat dari konstelasi atau keterpaduan dengan obyek sekitarnya cukup dekat karena masih dalam satu jalur lintasan dengan Obyek wisata Pantai Soka.
 Kelayakan Pantai Batu Mejan Sebagai Produk Wisata

Untuk mengetahui kelayakan pantai Batu Mejan yang mempunyai daya tarik tersendiri sebagai suatu produk wisata perlu adanya studi kelayakan produk wisata.  Studi kelayakan mencakup delapan kegiatan yaitu ;

1. Situasi lokasi wisata.

Fokus pertama studi kelayakan adalah potensi dan atraksi wisata. Potensi yang dimiliki oleh Pantai Batu Mejan sebagai daya tarik wisata yang dapat dilihat, berwujud dan dapat disaksikan secara langsung adalah Pantai berpasir hitam, Tanjung Lepas ”Enjung Lepas” dan Tanjung Bergetar ”Enjung Gejer”. Selain itu, di pantai Batu Mejan ini juga mempunyai tiga goa. Goa yang pertama adalah goa yang berisikan kelelawar. Goa yang kedua ialah goa yang diakses dari tebing menuju pantai. Sedangkan Goa yang ketiga adalah goa yang terletak di pantai yang hanya bisa dikunjungi saat air laut surut. Untuk bisa melihat pantai Batu Mejan dengan tanjung dan goanya, harus melewati padang rumput dengan jalan setapak kemudian melewati sungai kecil yang disebelahnya terdapat sebuah pura kecil yang menuju ke hutan yang tidak terlalu lebat, selanjutnya melewati padang rumput dan semak belukar, setelah itu barulah dapat menikmati keasrian Pantai Batu Mejan dengan pemandangan tanjung atau ”enjung”nya. Selain itu, pada saat-saat tertentu juga bisa ditemui rumput laut yang tumbuh pada hari-hari tertentu saja. Rumput laut itu diberi nama ”Bulung Sigi” oleh masyarakat sekitar. Dapat langsung dimakan walaupun masih mentah. Sedangkan atraksi wisata alam yang berupa tanjung bergetar atau ”enjung gejer” termasuk dari lima komponen pembentuk produk pariwisata. 

2. Fasilitas dan infrastruktur yang tersedia.

Fasilitas penting yang juga harus ada seperti akomodasi yang berupa restaurant atau café, bungalow atau resort. Di sekitar pantai Batu Mejan ini sudah ada fasilitas berupa akomodasi yang berupa café, bugalow dan resort. Selain itu di pantai Batu Mejan juga terdapat perahu yang bisa disewa oleh wisatawan untuk melihat pemandangan laut. Itu artinya untuk fasilitas yang merupakan salah satu dari komponen pembentuk produk wisata, sudah tersedia di pantai Batu Mejan walaupun untuk akomodasi sedikit jauh dari pantai Batu Mejan.

3. Profil wisatawan.

Hal  pertama tentang pasar yang muncul dalam pikiran adalah wisatawan yang tertarik dengan pantai Batu Mejan. Beragamnya karakteristik dan latar belakang wisatawan menyebabkan beragamnya keinginan dan kebutuhan mereka dengan suatu produk wisata. Wisatawan yang tertarik dengan keadaan pantai  Batu Mejan adalah wisatawan yang mempunyai karakteristik suka berpetualang, suka dengan suasana yang masih alami, tidak suka dengan keramaian. Karakteristik wisatawan seperti itu yang akan menjadi pasar nantinya. Karena dilihat dari kedekatan pantai Batu Mejan dengan pantai Balian yang sebagian besar wisatawannya berasal dari Australia.

4. Daya dukung.


Daya dukung disini merupakan lingkungan, budaya, serta masyarakat banjar kutuh untuk menerima perubahan-perubahan kegiatan ekonomi nantinya jika daerah mereka sudah berkembang suatu produk wisata. Masyarakat banjar kutuh ingin ikut untuk berpartisipasi mengembangkan pantai Batu Mejan dan beberapa dari mereka sudah siap adanya pariwisata yang akan ada di daerah mereka. Oleh karena itu, dengan adanya ketersediaan masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam pengelolaan pantai Batu Mejan sangat diperlukan sebagai penguat untuk dikembangkannya pantai Batu Mejan sebagai produk wisata.

5. Alternatif aktivitas yang terbaik.


Kegiatan ataupun aktivitas wisata yang lain yang dapat menarik wisatawan adalah memancing di atas tanjung bergetar atau ”enjung gejer”. Selain itu wisatawan juga dapat melihat tanjung lepas atau ”enjung lepas” di sebelah tenggara pantai Batu Mejan. Wisatawan bisa merasakan tanjung bergetar atau ”enjung gejer” walaupun wisatawan tidak melakukan aktivitas memancing sambil melihat pemandangan sekitar pantai Batu Mejan yang disebelah barat lautnya terdapat goa kelelawar. Selain itu wisatawan juga bisa menikmati keindahan laut dengan menyewa perahu nelayan. Ini sangat menarik, karena dalam satu tempat wisatawan bisa menikmati berbagai kegiatan seperti memancing, sightseeing, foto-foto dan berperahu.  

6. Realitas sumber daya manusia yang tersedia.



Dalam hal ini, diperlukan sumber daya manusia yang berasal dari banjar kutuh yang bisa mengelola produk wisata. Pengelolaan yang dimaksud adalah menjaga pantai, tenaga kebersihan untuk pantai, manajemen untuk pengelolaan pantai. 

7. Investasi yang dibutuhkan.


Dalam membuat  produk wisata selalu diperlukan modal untuk pengadaan instalasi air, perbaikan jalan menuju pantai Batu Mejan, toilet dan sebagainya. Tidak mungkin hanya mengandalkan retribusi ataupun hasil penyewaan perahu. Oleh sebab itu identifikasi calon penyandang dana menjadi keharusan. 

8. Pendapatan.

Dalam hal ini belum dapat diperkirakan pendapatan yang di dapatkan dari adanya produk wisata pantai Batu Mejan. Pastinya  pendapatan ini diperuntukkan untuk masyarakat banjar kutuh. 


Dilihat dari ciri-ciri produk wisata itu sendiri adalah sebagai berikut ;

1. Tidak berwujud (intangible).

Kesan dan pengalaman bagi wisatawan dapat berupa menikmati ataupun merasakan tanjung bergetar atau ”enjung gejer” serta panorama alam yang sangat unik yang menjadikan kesan dan pengalaman yang unik bagi wisatawan.

2. Tidak memiliki ukuran kuantitaif (unmeasurable).

Untuk produk wisata sebuah pantai, tidak ada ukuran yang kuantitatif. Hanya ada ukuran perasaan yang puas dari wisatawan yang berkunjung ke pantai Batu Mejan.

3. Tidak tahan lama dan mudah kadaluwarsa (perishable).

Dalam hal ini wisatawan yang berkunjung ke pantai Batu Mejan bisa saja tidak dapat merasakan getaran dari tanjung bergetar atau ”enjung gejer” pada saat air laut surut, karena pada saat air laut surut, tidak ada ombak yang membuat tanjung itu bergetar.

4. Tidak dapat disimpan (unstorable).

Dalam hal ini pantai Batu Mejan bukanlah barang yang bisa disimpan seperti pakaian atau barang lainnya. Pantai Batu Mejan ini merupakan atraksi dari alam itu sendiri.

5. Melibatkan konsumen (wisatawan) dalam proses produksinya.

Untuk mengetahui bagaimana itu tanjung bergetar atau ”enjung gejer”, wisatawan harus datang sendiri menyaksikan dan merasakannya sendiri. Hal ini tidak bisa diwakilkan.

6. Proses produksi dan konsumsi terjadi dalam waktu yang sama.

Keterlibatan wisatawan dalam proses produksi mengakibatkan terjadinya dua kegiatan yang sama, yaitu proses produksi dan konsumsi. Dimana wisatawan bisa menikmati langsung getaran dari tanjung bergetar.



Jadi bisa dikatakan bahwa pantai Batu Mejan layak sebagai produk wisata dilihat dari keenam ciri-ciri produk wisata yang sesuai dengan keadaan pantai Batu Mejan. Serta beberapa komponen pembentuk produk wisata yang terdapat pada pantai Batu Mejan yang dianalisis dengan delapan kegiatan studi kelayakan.
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Pantai Batu Mejan layak dikembangkan sebagai produk wisata dilihat dari keenam ciri-ciri produk wisata yang sesuai dengan keadaan pantai Batu Mejan, yaitu ; 1) tidak berwujud (intangible), 2) tidak memiliki ukuran kuantitatif (unmeasurable), 3) tidak tahan lama dan mudah kadaluwarsa (perishable), 4) tidak dapat disimpan (unstorable), 5) melibatkan konsumen (wisatawan) dalam proses produksinya, 6) proses produksi dan konsumsi terjadi dalam waktu yang sama. Adapun komponen pembentuk produk wisata yang terdapat pada pantai Batu Mejan, yaitu; 

1. Lokasi Pantai Batu Mejan dilihat dari atraksi alam berupa tanjung bergetar dan potensi alam berupa goa kelelawar, tanjung lepas, rumput laut.

2. Fasilitas dan infrastruktur yang tersedia berupa akomodasi.

3. Profil wisatawan yang tertarik berkunjung ke Pantai Batu Mejan.

4. Daya dukung masyarakat, lingkungan dan budaya di sekitar Pantai Batu Mejan.

5. Alternatif aktivitas wisatawan yang ada di Pantai Batu Mejan.
6. Realitas sumber daya manusia yang tersedia di Pantai Batu Mejan.
7. Investasi yang dibutuhkan untuk perbaikan jalan dan instalasi air.

8. Pendapatan yang akan diperoleh dari Pantai Batu Mejan.

Saran

Perlu adanya papan nama di jalan utama agar mudah diketahui dan adanya perbaikan jalan menuju Pantai Batu Mejan dengan tetap melestarikan Pantai Batu Mejan atau tidak merusak Pantai Batu Mejan, perlu adanya tempat sampah, petugas kebersihan pantai dan team manajemen yang mengelola pantai Batu Mejan serta perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai partisipasi masyarakat dalam pengembangan di Pantai Batu Mejan. 
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